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Puji dan syukur penulis sampaikan kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena dengan rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan
penulisan e-book berjudul “Analisis Manajemen Persediaan Bahan
Baku pada UMKM Lumpia Basah” dengan baik. Penulisan e-book ini
dibuat sebagai salah satu bentuk pembelajaran dalam bidang
manajemen akuntansi, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan
persediaan bahan baku pada usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM).

E-book ini membahas pentingnya penerapan manajemen
persediaan bahan baku dalam kegiatan usaha, khususnya untuk usaha
kuliner lumpia basah. Pengelolaan persediaan bahan baku yang baik
sangat diperlukan agar proses produksi dapat berjalan lancar dan
biaya operasional dapat dikelola dengan efisien. Dengan membahas
metode inventory control, diharapkan pelaku usaha dapat memahami
cara mengelola persediaan bahan baku lebih efektif sehingga dapat
meningkatkan efisiensi usaha.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan e-book ini
mendapatkan bantuan, dukungan, serta bimbingan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan e-book
ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Penulis mengakui bahwa e-book ini masih memiliki banyak
kekurangan baik dalam penulisan maupun isi pembahasan. Oleh
karena itu, penulis sangat berharap kritik dan saran yang membangun

dari pembaca agar penulisan selanjutnya menjadi lebih baik.



Akhir kata, penulis berharap e-book ini dapat memberikan
manfaat serta menambah wawasan bagi pembaca, khususnya dalam
memahami pentingnya manajemen persediaan bahan baku pada

usaha mikro, kecil, dan menengah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia usaha pada era globalisasi saat ini
mengalami kemajuan yang sangat cepat, baik pada sektor industri
besar maupun usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Persaingan bisnis yang makin ketat mengharuskan setiap pelaku
usaha untuk dapat mengelola sumber daya yang dimiliki dengan
efektif dan efisien agar dapat mempertahankan kelangsungan
usahanya. Salah satu aspek penting dalam kegiatan operasional suatu
usaha adalah pengelolaan persediaan bahan baku. Persediaan bahan
baku adalah komponen utama yang sangat mempengaruhi kelancaran
proses produksi dan keberlangsungan kegiatan usaha. Persediaan
adalah barang yang disimpan oleh perusahaan untuk digunakan
dalam proses produksi atau untuk dijual kembali kepada konsumen
dalam periode tertentu (Heizer & Render, 2017).

Dalam kegiatan operasional perusahaan maupun usaha kecil,
persediaan memiliki peranan yang sangat penting Kkarena
berhubungan langsung dengan kegiatan produksi. Jika persediaan
bahan baku tidak tersedia dengan cukup, maka proses produksi bisa
terhambat bahkan terhenti. Sebaliknya, jika persediaan bahan baku
terlalu banyak, maka perusahaan harus menanggung biaya
penyimpanan yang lebih tinggi serta risiko kerusakan atau penurunan

kualitas bahan baku. Oleh karena itu, pengelolaan persediaan bahan
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baku perlu dilakukan dengan tepat agar dapat menjaga keseimbangan
antara kebutuhan produksi dan biaya yang harus dikeluarkan.
Persediaan adalah salah satu aset penting perusahaan yang harus
dikelola secara efektif agar tidak menyebabkan pemborosan biaya
operasional (Rangkuti, 2017).

Manajemen persediaan adalah salah satu bagian dari manajemen
operasional yang bertugas untuk mengatur dan mengendalikan
persediaan agar tersedia dalam jumlah yang tepat pada waktu yang
tepat. Manajemen persediaan adalah kegiatan yang terkait dengan
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian persediaan agar
perusahaan bisa memenuhi kebutuhan produksi dan permintaan
konsumen secara efisien (Haming & Nurnajamuddin, 2014). Dengan
manajemen persediaan yang baik, perusahaan dapat menghindari
kekurangan bahan baku atau penumpukan persediaan yang
berlebihan.

Pengelolaan persediaan bahan baku yang salah dapat
menyebabkan berbagai masalah dalam kegiatan usaha. Jika jumlah
persediaan bahan baku terlalu sedikit, maka proses produksi bisa
terhenti karena kurangnya bahan baku. Di sisi lain, jika jumlah
persediaan terlalu banyak, perusahaan harus menanggung biaya
penyimpanan yang tinggi dan menghadapi risiko kerusakan bahan
baku. Karena itu, diperlukan sistem pengendalian persediaan yang
dapat membantu perusahaan mengatur jumlah persediaan secara
ideal. Pengendalian persediaan adalah sistem yang digunakan untuk
mengatur dan memantau jumlah persediaan agar tetap pada tingkat
yang optimal sehingga kegiatan produksi dapat berlangsung secara
efisien (Rangkuti, 2017).

Dalam praktiknya, pengelolaan persediaan bahan baku bukan
hanya penting bagi perusahaan besar, tetapi juga sangat penting bagi
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM adalah salah satu
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sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian
nasional karena dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang
sangat besar serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah usaha produktif yang
dimiliki oleh individu atau badan usaha yang memenuhi kriteria
usaha kecil sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku (Tambunan, 2019). Oleh karena itu, pengelolaan operasional
UMKM juga harus dilakukan secara efektif agar usaha tersebut dapat
berkembang secara berkelanjutan.

Namun pada kenyataannya, banyak pelaku UMKM yang masih
menghadapi berbagai masalah dalam pengelolaan usaha, terutama
dalam hal pengelolaan persediaan bahan baku. Sebagian besar pelaku
usaha masih melakukan pengadaan bahan baku berdasarkan tebakan
tanpa menggunakan perhitungan yang jelas. Hal ini dapat
menyebabkan terjadinya kelebihan maupun kekurangan persediaan
bahan baku. Kelebihan persediaan bahan baku dapat meningkatkan
biaya penyimpanan, sedangkan kekurangan persediaan bahan baku
dapat menghambat proses produksi dan mengurangi peluang
penjualan. Pengendalian persediaan adalah sistem yang digunakan
untuk mengatur jumlah persediaan agar berada pada tingkat yang
optimal sehingga kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik
(Rangkuti, 2017).

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam pengelolaan
persediaan adalah metode inventory control. Inventory control adalah
sistem pengendalian yang digunakan untuk mengatur jumlah
persediaan yang harus ada dalam suatu perusahaan atau usaha agar
dapat memenuhi kebutuhan produksi dengan biaya yang rendah.
Inventory control adalah proses pengawasan dan pengendalian
terhadap persediaan agar jumlahnya tidak terlalu banyak atau terlalu
sedikit sehingga dapat menghindari kerugian akibat kekurangan atau
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kelebihan persediaan (Heizer & Render, 2017). Dengan adanya sistem
inventory control yang baik, pelaku usaha dapat menentukan kapan
harus melakukan pemesanan bahan baku dan berapa jumlah bahan
baku yang harus dipesan.

Salah satu cara yang sering dipakai dalam sistem kontrol
inventaris adalah cara Economic Order Quantity (EOQ). Cara EOQ
adalah cara yang digunakan untuk mencari jumlah pemesanan bahan
baku yang paling hemat sehingga bisa mengurangi total biaya
persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan
(Heizer & Render, 2017). Dengan memakai cara EOQ, pelaku usaha
bisa mengetahui jumlah bahan baku yang sebaiknya dipesan setiap
kali melakukan pembelian sehingga biaya yang dikeluarkan bisa lebih
efisien.

Selain metode EOQ, dalam sistem kontrol inventaris juga ada
konsep safety stock dan reorder point. Safety stock adalah persediaan
tambahan yang disimpan oleh perusahaan untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya keterlambatan pengiriman bahan baku atau
peningkatan permintaan secara tiba-tiba. Safety stock adalah sejumlah
persediaan cadangan yang disediakan untuk menghindari risiko
kekurangan bahan baku dalam proses produksi (Rangkuti, 2017).
Sedangkan reorder point adalah titik atau waktu tertentu ketika
perusahaan harus melakukan pemesanan kembali bahan baku agar
persediaan tidak habis. Reorder point adalah tingkat persediaan yang
menunjukkan kapan perusahaan harus melakukan pemesanan
kembali agar kegiatan produksi tetap berjalan lancar (Heizer &
Render, 2017).

Bagi usaha yang bergerak di bidang kuliner, pengelolaan
persediaan bahan baku menjadi sangat penting karena bahan baku
yang digunakan umumnya memiliki masa simpan yang cukup singkat

dan mudah rusak. Oleh karena itu, pelaku usaha harus mampu
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mengatur jumlah pembelian bahan baku dengan tepat agar tidak
terjadi pemborosan akibat kerusakan bahan baku. Pengelolaan
persediaan yang baik dapat membantu pelaku usaha dalam menjaga
kualitas produk serta meningkatkan efisiensi biaya produksi.

Salah satu jenis usaha kuliner yang banyak diminati masyarakat
adalah usaha lumpia basah. Lumpia basah merupakan salah satu
makanan tradisional yang cukup populer di berbagai daerah di
Indonesia. Usaha lumpia basah biasanya menggunakan berbagai
bahan baku seperti kulit lumpia, tauge, telur, bawang putih, gula
merah, dan beberapa bahan tambahan lainnya. Ketersediaan bahan
baku tersebut harus selalu terjaga agar proses produksi dapat berjalan
dengan lancar setiap hari.

Dalam kegiatan usaha lumpia basah, pengelolaan persediaan
bahan baku sangat penting karena bahan baku yang digunakan
sebagian besar adalah makanan yang mudah rusak. Jika bahan baku
dibeli dalam jumlah yang terlalu banyak, ada risiko kerusakan bahan
baku yang dapat menyebabkan kerugian bagi pelaku wusaha.
Sebaliknya, jika bahan baku yang tersedia terlalu sedikit, pelaku usaha
tidak dapat memenuhi permintaan konsumen secara maksimal. Maka
dari itu, diperlukan sistem pengendalian stok bahan baku yang tepat
agar usaha dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

Selain itu, perubahan permintaan konsumen juga menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi pengelolaan stok bahan baku pada
usaha kuliner. Permintaan konsumen terhadap produk makanan
seringkali bervariasi tergantung pada waktu, kondisi ekonomi, dan
juga preferensi konsumen. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu
memiliki sistem pengelolaan stok bahan baku yang baik agar dapat
menyesuaikan dengan perubahan permintaan yang terjadi. Dengan
adanya sistem kontrol inventaris yang baik, pelaku usaha dapat
memperkirakan kebutuhan bahan baku secara lebih tepat sehingga
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dapat menghindari terjadinya kekurangan maupun kelebihan stok
bahan baku.

Pengelolaan stok bahan baku yang baik juga dapat membantu
pelaku usaha dalam meningkatkan efisiensi biaya operasional. Biaya
stok merupakan salah satu komponen biaya yang cukup besar dalam
kegiatan produksi karena meliputi biaya pemesanan, biaya
penyimpanan, serta biaya akibat kekurangan stok. Dengan adanya
sistem pengendalian stok yang tepat, pelaku usaha dapat menekan
biaya tersebut sehingga kegiatan usaha dapat berjalan secara lebih
efisien.

Penerapan metode kontrol inventaris pada usaha lumpia basah
diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam menentukan jumlah
pembelian bahan baku yang optimal dan waktu yang tepat untuk
melakukan pemesanan kembali. Dengan adanya sistem pengendalian
stok yang baik, pelaku usaha dapat mengurangi pemborosan bahan
baku, menekan biaya operasional, dan meningkatkan keuntungan
usaha. Selain itu, penerapan metode kontrol inventaris juga dapat
membantu pelaku usaha dalam merencanakan kebutuhan bahan baku
secara lebih teratur sehingga kegiatan produksi dapat berjalan dengan
lebih lancar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pengelolaan
persediaan bahan baku sangat penting untuk mendukung kelancaran
operasional suatu usaha, terutama dalam usaha kuliner seperti lumpia
basah. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam
mengenai penggunaan metode kontrol inventaris dalam pengelolaan
persediaan bahan baku pada usaha lumpia basah. Melalui analisis
tersebut, diharapkan dapat diketahui bagaimana sistem pengelolaan
persediaan bahan baku dilakukan serta sejauh mana penggunaan
metode kontrol inventaris dapat membantu meningkatkan efisiensi

pengelolaan bahan baku pada usaha ini.
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Dengan demikian, penelitian atau penulisan e-book ini
mengambil judul “Analisis Pengelolaan Persediaan Bahan Baku pada
UMKM Lumpia Basah” dengan tujuan untuk menganalisis bagaimana
penerapan metode kontrol inventaris dalam pengelolaan persediaan
bahan baku serta bagaimana metode tersebut dapat membantu
meningkatkan efisiensi biaya dan kelancaran proses produksi pada

usaha lumpia basah.
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BAB I
AKUNTANSI MANAJEMEN

A. AKUNTANSI MANAJEMEN

Akuntansi ~ manajemen  yaitu = suatu  proses  dalam
pengidentifikasian, mengukur serta melaporkan dalam segala
informasi keuangan yang mana hal ini memungkinkan untuk adanya
sebuah penilaian, keputusan yang tegas bagi manajemen perusahaan
dengan memakai informasi tersebut yang mana titik pusatnya terhdap
pihak-pihak yang ada didalam perusahaan tersebut.

Akuntans1 manajemen yaitu salah satu akuntansi yang mana
bertujuan untuk menghasilkan segala informasi keuangan kepadapa
kepentingan pihak intern perusahaan maupun manajemen dalam
upaya agar dapat mencapai tujuan dari sebuah perusahaan.

Akuntans1  manajemen  yaitu = suatu  proses  dalam
pengidentifikasian, mengukur serta melaporkan dalam segala
informasi keuangan yang mana hal ini memungkinkan untuk adanya
sebuah penilaian, keputusan yang tegas bagi manajemen perusahaan
dengan memakai informasi tersebut yang mana titik pusatnya terhdap

pihak-pihak yang ada didalam perusahaan tersebut.

B. AKUNTANSI MANAJEMEN MENURUT PARA AHLI
Pengertian Akuntansi Manajemen Menurut Paara Ahli beberapa

definisi Akuntansi Manajeme ialah sebagai berikut:

1. Charles T. Homgren (1993:4)
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Yang dikutip dari Situs FEB Universitas Medan Area, Akuntansi
manajemen merupakan sebuah proses identifikasi, penyiapan,
pengukuran, akumulasi, analisa, dan penafsiran. Serta
komunikasi mengenai informasi yang dapat membantu eksekutif
dalam memenuhi tujuan perusahaan.

RA Supriyano (1993:8)

Bahwa akuntansi manajemen ialah suatu proses identifikasi,
pengukuran, pengumpulan data, analisis, penyiapan, dan
komunikasi informasi finansial yang digunakan manajemen
untuk sebuah perencanaan, evaluasi, pengendalian dalam suatu
organisasi atau peusahaan. Serta menjamin ketepatan
penggunaan sumber dan pertanggungjawaban atas segala sumber
tersebut.

Dalam akuntansi manajemen juga terdiri dari penyiapan laporan
finansial untuk kelompok-kelompok non manajemen seperti para
kreditur, pemegang saham, penguasa perpajakan dan lembaga-
lembaga lain.

Halim dan Supomo (2003:3)

Akuntansi manajemen merupakan kegiatan atau proses yang
menghasilkan informasi dalam bentuk keuangan bagi manajemen
untuk pengambilan sebuah keputusan ekonomi dalam
menjalankan fungsi manajemen.

Mulyadi (2001:2)

Menurut Mulyadi, Akuntansi manajemen merupakan suatu
informasi keuangan yang dihasilkan oleh tipe akuntansi
manajemen yang digunakan terutama oleh pengguna intern suatu
organisasi.

Blocher,dkk.(2011:5)

Suatu profesi yang melibatkan kemitraan dalam pengambilan

keputusan manajemen, menyusun perencanaan dan sistem
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kinerja, serta menyediakan keahlian dalam pelaporan keuangan
dan pengendalian untuk membantu manajemen dalam
memformulasikan dan mengimplementasikan suatu strategi.
Henry Sinamora (2012:12)

Proses  pengidentifikasian, pengukuran, penghimpunan,
penganalisaan, penyusunan, penafsiran, dan pengkomunikasian
informasi keuangan yang digunakan oleh manajemen untuk
merencanakan, mengevaluasi dan mengendalikan kegiatan usaha
di dalam sebuah organisasi, serta untuk memastikan penggunaan
dan akuntabilitas sumber daya yang tepat.

Rudianto (2013:9)

Akuntansi manajemen adalah sistem akuntansi dimana informasi
yang dihasilkannya ditujukan kepada pihak-pihak internal
organisasi, seperti manajer keuangan, manajer produksi, manajer
pemasaran dan sebagainya guna pengambilan keputusan internal

organisasi.

C. TUJUAN AKUNTANSI MANAJEMEN

Tujuan akuntansi manajemen dikelompokkan menjadi 2, yaitu

tujuan primer akuntansi manajemen dan tujuan sekunder akuntansi

manajemen. Tujuan primer akuntansi manajemen adalah membantu

manajemen dalam membuat keputusan manajemen. Sedangkan

tujuan sekunder akuntansi manajemen adalah:
(Supriyono, 1987; 9-10)

1.

Akuntansi manajemen bertujuan membantu manajemen dalam
melaksanakan fungsi perencanaan.
Akuntansi manajemen bertujuan membantu manajemen dalam

menjawab masalah bidang organisasi.
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BAB Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penerapan manajemen
persediaan pada tiga UMKM lumpia basah yaitu Lumpia Basah U],
Lumpia Basah Lapang Merdeka, dan Lumpia Basah M.Toha, dapat
disimpulkan bahwa manajemen persediaan memiliki peran penting
dalam menjaga kelancaran proses produksi serta mengendalikan
biaya persediaan. Pengelolaan bahan baku yang baik membantu usaha
dalam menjaga ketersediaan stok, mengurangi risiko kekurangan
maupun kelebihan persediaan, serta mempertahankan kualitas
produk yang dijual.

Penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock
(5S), Reorder Point (ROP), dan Total Inventory Cost (TIC) memberikan
gambaran mengenai jumlah pemesanan yang ekonomis, persediaan
pengaman, waktu pemesanan kembali, serta total biaya persediaan
yang harus ditanggung oleh usaha. Dengan adanya perhitungan
tersebut, pelaku UMKM dapat merencanakan kebutuhan bahan baku
secara lebih efektif dan efisien.

Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap UMKM memiliki
karakteristik persediaan yang berbeda sesuai dengan jenis bahan baku
dan pola penjualannya. Pada usaha lumpia basah, bahan baku yang
mudah rusak seperti toge, bengkuang, dan bahan pelengkap lainnya
menyebabkan sistem pembelian bertahap sesuai kebutuhan harian

masih menjadi metode yang banyak digunakan dan dianggap sesuai.
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Meskipun demikian, metode EOQ tetap memberikan manfaat sebagai

alat

bantu dalam pengambilan keputusan persediaan dan

perencanaan pembelian bahan baku agar biaya persediaan dapat
dikendalikan dengan lebih baik.

E. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu:

1.

UMKM lumpia basah sebaiknya melakukan pencatatan
persediaan bahan baku secara lebih teratur agar jumlah stok dapat
dipantau dengan baik dan mengurangi risiko kesalahan dalam
pengadaan bahan baku.

Pelaku usaha dapat mempertimbangkan penggunaan metode
EOQ, Safety Stock, dan Reorder Point sebagai dasar perencanaan
persediaan agar proses pembelian bahan baku menjadi lebih
efisien dan terkontrol.

Pengadaan bahan baku sebaiknya disesuaikan dengan tingkat
permintaan serta daya tahan bahan agar kualitas produk tetap
terjaga dan risiko kerusakan bahan baku dapat diminimalkan.
UMKM diharapkan mulai memanfaatkan pencatatan digital atau
teknologi sederhana dalam pengelolaan persediaan agar proses
pengawasan stok menjadi lebih cepat, akurat, dan mudah
dilakukan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
analisis manajemen persediaan menggunakan metode lain atau
periode pengamatan yang lebih panjang sehingga hasil penelitian
menjadi lebih lengkap dan mendalam.
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ANALISIS MANAJEMEN
PERSEDIAAN BAHAN BAKU
PADA UMKM LUMPIA BASAH

-book ini membahas pentingnya
penerapan manajemen persediaan bahan
baku dalam kegiatan usaha, khususnya
untuk usaha kuliner lumpia basah. Pengelolaan
persediaan bahan baku yang baik sangat
diperlukan agar proses produksi dapat berjalan
lancar dan biaya operasional dapat dikelola
dengan efisien. Dengan membahas metode

inventory control, diharapkan pelaku usaha
dapat memahami cara mengelola persediaan
bahan baku lebih efektif sehingga dapat
meningkatkan efisiensi usaha.

CV. Tahta Media Group
Sukoharjo, Jawa Tengah
Web ¢ www.tahtamedia.co.id
Ig : tahtamediagroup
Telp/WA : +62 896 5427 3996




